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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Umum 

Pengembangan karakter demokratis sangat penting dibelajarkan kepada semua 

siswa, karena akan meningkatkan pemahaman siswa dalam hal bertanya atau 

mengungkapkan pendapat ketika pembelajaran berlangsung atau sedang melaksanakan 

diskusi dan akan meningkatkan pemahaman berpikir siswa ketika guru sedang 

menyampaikan materi di dalam kelas. Ketika siswa sudah paham dengan makna  atau 

pengertian karakter demokratis maka tidak diragukan lagi saat nanti berada dalam 

lingkungan masyarakat sudah bisa berpikir kritis terhadap masalah-masalah sosial atau 

masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat dengan cara bermusyarah untuk 

mencapai mufakat. 

2. Kesimpulan Khusus 

a. Gambaran karakter demokratis siswa dalam pembelajaran PKn masih sangat 

kurang ketika ingin bertanya atau mengungkapkan pendapat terkait materi 

yang dibahas, terbukti dari semua siswa di kelas hanya beberapa siswa yang 

berani untuk bertanya atau mengungkapkan pendapatnya. Karena untuk 

mengetahui karakter demokratis yang ada dalam diri siswa itu sendiri masih 

belum terlihat, hanya saja siswa masih ragu-ragu untuk bertanya atau 

mengungkapkan pendapat terkait materi yang dibahas di dalam kelas. 

b. Peran Guru PKn dalam mengembangkan karakter demokratis siswa, disini 

perlunya peran guru dalam menjelaskan materi tentang pembelajaran PKn 

dengan metode diskusi. Guru memberikan kontribusi langsung kepada siswa 

dengan cara membentuk kelompok diskusi untuk mengembangkan karakter 

demokratis siswa, karena harapan menggunakan metode diskusi bisa 

mengarahakan dan membimbing siswa untuk melihat sejauh mana siswa bisa 

belajar tentang karakter demokratis dalam hal berpikir kritis, menyampaikan 

pertanyaan atau mengungkapkan pendapat. Tidak hanya itu, guru juga 
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dituntut untuk menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakter demokratis, misalnya saja guru menggunakan model pembelajaran 

roleplaying, model seperti itu semacam bermain peran yang dilakukan oleh 

siswa dalam pembelajaran PKn yang berhubungan dengan materi, misalnya 

materi tentang upaya bela negara. 

c. Langkah-langkah Guru Pkn dalam mengembangkan karakter demokratis 

siswa dalam pembelajaran PKn, untuk langkah-langkahnya biasanya guru 

selalu melatih siswa untuk belajar atau mengungkapkan pendapat ketika 

pembelajaran PKn dengan metode diskusi, karena jika siswa terus dilatih 

maka akan terbentuk paradigma yang menjadikan siswa bisa memberikan 

pandangannya tentang materi yang dibahas ketika sedang diskusi 

berlangsung. Merubah pandangan siswa dari yang biasa selalu pasif menjadi 

selalu aktif di dalam kelas pada saat diskusi berlangsung. Paradigma dari 

setiap siswa berbeda-beda dalam hal memberikan pandangannya tentang 

materi diskusi sehingga masih kurang dalam hal menghargai pendapat yang 

berbeda-beda. Jika siswa ingin memberikan pandangannya tentang materi 

yang dibahas pada saat diskusi berlangsung, langkahnya adalah harus bisa 

memahami dulu materi yang ingin dibahas, setelah itu melatih pemikirannya 

untuk membuat sebuah pertanyaan yang akan diajukan ketika diskusi sedang 

berlangsung dan guru pun menilai apakah pemikiran dari siswa itu 

merupakan sebuah pandangan yang sesuai dengan materi diskusi atau 

menyimpang dari materi diskusi. 

d. Kendala Guru PKn dalam mengembangkan karakter demokratis siswa, 

Kendala yang sering dihadapi adalah ketika penyampaian materi di dalam 

kelas atau dalam diskusi, beberapa siswa suka terlalu gaduh sehingga 

kadang-kadang mengganggu pelajaran berlangsung, hal seperti itu biasanya 

dilakukan oleh siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran PKn, terkadang 

ada siswa yang malas untuk mendengarkan materi pelajaran PKn atau ketika 

sedang diskusi, ada juga beberapa siswa yang tidur didalam kelas ketika 

sedang penyampaian materi. Sehingga pengembangan karakter 
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demokratisnya masih sangat kurang karena siswa sendiri yang masih belum 

merasakan minat belajar maka hasil belajarnya pun tidak mengeti semuanya 

tentang materi yang dibahas dan ketika tidak mengerti tentangmateri yang 

dibahas siswa selalu bertanya kepadateman-temannya agar mengetahui 

materi apa yang sudah disampaikan oleh guru. 

e. Upaya mengatasi kendala Guru PKn dalam mengembangkan karakter 

demokratis siswa, Upaya untuk meningkatk anantusias siswa terhadap 

pembelajaran PKn khususnya untuk mengembangkan karakter demokratis 

siswa adalah dengan cara menerapkan model, pendekatan yang sesuai 

dengan keinginan siswa dan materi, dengan cara menerapkan model 

pembelajaran juga berpengaruh untuk meningkatkan minat dan bakat siswa 

terhadap pembelajaran PKn.Penerapan model pembelajarannya pun harus 

berhubungan dengan pengembangan karakter demokratis agar siswa mampu 

melatih cara berpikirnya dan berani untuk bertanya atau mengungkapkan 

pendapatnya pada saat pembelajaran berlangsung atau pada saat belajar 

diskusi. Selain menerapkan model pembelajaran pendekatan dan materi pun 

biasanya harus sesuai dengan keinginan siswa supaya siswa bisa termotivasi 

untuk belajar PKn khususnya dalam metode diskusi. karena dengan begitu 

siswa bisa merasa nyaman dan tertarik dalam pembelajaran PKn dan pada 

saat diskusi berlangsung. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan saran 

kepada pihak-pihak terkait, sebagai berikut : 

1. SMA Negeri 1 Singaparna 

a. Perlunya mengadakan acara lomba debat di Sekolah SMA Negeri 1 

Singaparna antar kelas 3, karena dengan mengadakan acara tersebut 

dapat mengasah kemampuan berpikir siswa dan dapat melatih siswa 

untuk berani berbicara didepan semua orang.  

b. Diperlukan pemahaman siswatentang karakter demokratis maka tidak 

akan diragukan lagi jika sudah berada di lingkungan masyarakat dengah 
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hasil belajar selama di sekolah tentang karakter demokratis dan dari hasil 

belajar debat baik itu di kelas atau ketika mengikuti lomba debat antar 

sekolah. 

2. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Singaparna 

a. Menerapkan pendidikan karakter demokratisasi pada proses 

pembelajaran 

b. Melalui pengembangan budaya di sekolah 

c. Melalui kegiatan rutinitas sekolah, misalnya dalam implementasi ketua 

OSIS 

d. Melalui kegiatan spontanitas sekolah, misalnya pemilihan susunan dalam 

orgnanisasi yang dibentuk secara spontan 

e. Melalui kegiatan keteladanan sekolah, misalnya stakeholder memberikan 

contoh mengenai pelaksanaan demokratisasi baik di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat 

f. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah berbasis 

pendidikan karakter 

3. Guru PKn SMA Negeri 1 Singaparna 

a. Guru merupakan peran yang sangat penting di dalam kelas ketika 

penyampaian materi yang berhubungan dengan karakter demokratis dan 

perlu adanya metode-metode yang dipakai ketika penyampaian materi 

supaya siswa bisa lebih memahami dan mengerti tentang materi yang 

berhubungan dengan karakter demokratis. 

b. Selain itu guru juga harus memilih model pembelajaran yang cocok 

untuk diterapkan kepada semua siswa supaya siswa bisa cepat mengerti 

tentang materi karakter demokratis, dengan begitu semua siswa bisa aktif 

dan berpartisipasi dalam hal bertanya atau mengungkapkan pendapat jika 

ada materi yang kurang dimengerti. 
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4. Siswa SMA Negeri 1 Singaparna 

a. Diharapkan semua siswa bisa belajar tentang karakter demokratis supaya 

pemahaman berpikir siswa bisa lebih berkembang dan tidak hanya diam 

saja di dalam kelas. 

b. Siswa juga harus bisa menghargai pendapat yang berbeda dan harus bisa 

menghargai teman-temannya yang masih belajar bertanya atau 

mengungkapkan pendapat, karena dengan begitu siswa bisa memahami 

atau mengerti tentang karakter demokratis 

5. Departemen PKn  

a. Departemen PKn hendaknya membekali mahasiswa dengan berbagai 

keterampilan mengenai penggunaan metode pembelajaran yang cocok 

digunakan di sekolah dalam mengembangkan karakter demokratis siswa.  

b. Departemen PKn hendaknya membekali mahasiswa dengan berbagai 

kemampuan dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan karakter demokratis siswa, 

misalnya melalui mata kuliah media pembelajaran PKn 

6. Mata kuliah PKn 

Untuk mata kuliah PKn hendaknya lebih menggali pada pengembangan 

kemampuan mahasiswa dalam menganalisis berbagai permasalahan yang 

biasa ditemukan dalam praksis pembelajaran PKn untuk kemudian 

memasukan strategi yang dapat digunakan dalam mengembangkan 

permasalahan tersebut 

7. Mahasiswa PKn 

Untuk mahasiswa yang akan melaksanakan PLP hendaknya terus berupaya 

untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan dan keterampilannya dalam 

mengelola kelas sehingga tercipta kelas PKn sebagai laboratorium 

demokratis 
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8. Peneliti Berikutnya 

Hendaknya ada penelitian lebih lanjut mengenai pentingnya karakter 

demokratis siswa baik itu di dalam kelas atau mengikuti program sekolah 

yang berhubungan dengan karakter demokratis siswa. 


